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PRAKATA 

 

Bahasa merupakan keterampilan, Oleh karena itu, 

mekanisme pembelajaran yang tepat harus mengaktifkan 

mahasiswa untuk berbahasa, misalnya memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis materi ajar dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran. Pemahaman itu harus diekspresikan kembali, dan 

tidak ada pemahaman jika mahasiswa tidak mampu 

mengungkapkannya kembali. 

Pendekatan yang tepat yaitu mahasiswa belajar secara 

efektif. Mereka harus memahami konsep secara tepat, terampil 

menyebutkan dan mengaplikasi ciri-ciri umum bahasa yang baik 

dan benar, dan ciri-ciri khusus yang menyangkut ejaan yang baku, 

diksi yang baik dan benar, kalimat yang baik dan benar, paragraf 

yang baik dan benar, karangan yang baik dan benar, serta terampil 

menyebutkan kesalahan untuk memperbaikinya. 

Selain itu, mahasiswa harus disiplin dalam ketepatan dan 

kecepatan belajar dalam memahami konsep, kaidah bahasa, 

mengerjakan latihan dan tugas mandiri, serta kemampuan 

mengaplikasi materi berbasis kompetensi sesuai dengan bidang 

studi dan bidang keahliannya. 

Setelah mempelajari buku ini diharapkan kepada 

mahasiswa dapat memahami dan mengembangkan keterampilan 

berbahasa Indonesia secara konsisten dan berkelanjutan serta 

diharapkan mahasiswa dapat menggunakan kaidah kebahasan 

dengan baik dan benar. 

Buku ini untuk mahasiswa seluruh jurusan. Kompetensi 

khusus yang ditargetkan melalui mata kuliah bahasa Indonesia ini 

adalah kecakapan berkomunikasi profesional yang diberikan 

dalam 2 satuan kredit semester (SKS) dan difokuskan ke arah 

kemampuan menulis karya ilmiah. Indikator keberhasilan 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah kemampaun mengaplikasi 

materi kuliah dalam silabus serta pencapaian yang tertulis dalam 

Satuan Acara Kuliah (SAP).  
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A. Pendahuluan 

Pada bab pertama ini membahas mengenai sejarah 

perkembangan bahasa Indonesia. Subbahasan terbagi menjadi 

beberapa bagian, yakni pendahuluan, hakikat bahasa, fungsi 

bahasa, sejarah umum bahasa Indonesia, rangkuman, dan 

latihan soal.  

Bahasa merupakan suatu alat komunikasi yang 

disampaikan seseorang kepada orang lain agar bisa 

mengetahui apa yang menjadi maksud dan tujuannya baik 

secara lisan maupun tulisan. Pentingnya bahasa sebagai 

identitas manusia, tidak bisa dilepaskan dari adanya 

pengakuan manusia terhadap pemakaian bahasa dalam 

kehidupan bermasyarakat sehari-hari. Untuk menjalankan 

tugas kemanusiaan, manusia hanya punya satu alat, yakni 

bahasa. Dengan bahasa, manusia dapat mengungkapkan apa 

yang ada di benak mereka. Sesuatu yang sudah dirasakan sama 

dan serupa dengannya, belum tentu terasa serupa, karena 

belum terungkap dan diungkapkan. Hanya dengan bahasa, 

manusia dapat membuat sesuatu terasa nyata dan terungkap. 

INDIKATOR: 

Mahasiswa mampu menjelaskan hakikat bahasa, fungsi dan 

kedudukan bahasa, serta sejarah perkembangan bahasa 

Indonesia. 

SEJARAH DAN 
PERKEMBANGAN 

BAHASA INDONESIA 
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A. Pendahuluan 

Pada bab kedua buku ini membahas mengenai ragam 

bahasa. Materi ini terbagi atas beberapa subbahasan, yakni 

pendahuluan, hakikat ragam bahasa, ragam bahasa Indonesia, 

rangkuman, dan latihan soal. 

Dalam kehidupan sosial dan sehari-hari masyarakat 

Indonesia, baik secara lisan maupun tulisan, digunakan 

berbagai bahasa daerah termasuk dialeknya. Dalam bahasan 

bahasa Indonesia itu ada yang disebut ragam bahasa, Dimana 

ragam bahasa merupakan variasi bahasa yang pemakaiannya 

berbeda-beda. Ada ragam bahasa lisan dan ada ragam bahasa 

tulisan. Disini yang lebih lebih ditekankan adalah ragam 

bahasa lisan, karena lebih banyak digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pada dasarnya, bahasa memiliki fungsi-fungsi tertentu 

yang digunakan berdasarkan kebutuhan seseorang, yakni 

sebagai alat untuk mengekspresikan diri, sebagai alat untuk 

berkomunikasi, sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan 

INDIKATOR: 

Mahasiswa mampu menggunakan ragam bahasa lisan dan 

tulisan sesuai konteks 

RAGAM BAHASA 
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A. Pendahuluan 

Pembahasan ketiga pada buku ini adalah tentang 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Terbagi atas 

beberapa subbahasan yakni pendahuluan, penulisan huruf, 

penulisan kata, pemakaian tanda baca, unsur serapan, 

rangkuman, dan latihan soal. 

Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan kita, 

bahasa terbagi dua, pertama bahasa lisan dan kedua bahasa 

tulisan. Ejaan yang berlaku saat ini adalah Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) sub materi dalam ketata 

bahasaan Indonesia, yang memiliki peran yang cukup besar 

dalam mengatur etika berbahasa secara tertulis sehingga 

diharapkan informasi tersebut dapat disampaikan dan di 

pahami secara komprehensif dan terarah. Dalam prakteknya 

diharapkan aturan tersebut dapat digunakan dalam keseharian 

masyarakat sehingga proses penggunaan tata bahasa Indonesia 

dapat digunakan secara baik dan benar. 

 

INDIKATOR: 

Mahasiswa mampu mengkritik dan mengedit penulisan 

yang tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI). 

PEDOMAN UMUM 
EJAAN BAHASA 

INDONESIA  
(PUEBI) 
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A. Pendahuluan 

Pembahasan keempat pada buku ini adalah tentang diksi 

dan devinisi. Terbagi atas beberapa subbahasan, yakni 

pendahuluan, aspek kata, ketepatan pemilihan kata, kesesuaian 

pilihan kata, rangkuman, dan latihan soal. 

Dalam pembuatan karya ilmiah harus memperhatikan 

dasar-dasar dalam penyusunannya yaitu dengan 

memperhatikan pemilihan kata dan definisi. Pemilihan kata 

sering disebut dengan istilah diksi. Istilah ini bukan saja 

dipergunakan untuk menyatakan kata-kata mana yang dipakai 

untuk mengungkapkan suatu ide atau gagasan, tetapi juga 

meliputi persoalan frase, fonologi, gaya bahasa, dan ungkapan. 

Dalam kehidupan sehari-hari kita berjumpa dengan 

orang-orang yang sulit sekali mengungkapkan maksudnya dan 

sangat minim variasi bahasanya. Tetapi kita juga berjumpa 

dengan orang-orang yang sangat boros dan mewah 

mengobralkan perbendaharaan katanya, namun tidak ada isi 

yang tersirat dibalik kata-kata itu. Tiap anggota masyarakat 

INDIKATOR: 

Mahasiswa mampu memilih diksi atau pilihan kata 

berdasarkan topik karangan. 

DIKSI DAN DEFINISI 
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BAB  
5 

 

 
 

A. Pendahuluan 

Pembahasan kelima pada buku ini adalah tentang 

kalimat efektif. Terbagi atas beberapa subbahasan, yakni 

pendahuluan, kalimat efektif, persyaratan kalimat efektif, kiat 

penyusunan kalimat efektif, rangkuman, dan latihan soal. 

Bahasa adalah alat untuk berkomunikasi yang 

digunakan oleh anggota masyarakat dengan anggota 

masyarakat lain. Bahasa yang digunakan itu hendaklah dapat 

mendukung maksud secara jelas agar apa yang dipikirkan, 

diinginkan, atau dirasakan itu dapat diterima oleh pendengar 

atau pembaca. Dalam bahasa terdapat ide, gagasan pikiran, dan 

perasaan yang mewakili diri seseorang. Setiap gagasan pikiran 

atau konsep yang dimiliki seseorang pada prakteknya harus 

dituangkan kedalam bentuk kalimat. 

Kalimat yang digunakan dalam berkomunikasi haruslah 

kalimat yang jelas dan mudah dipahami oleh pendengar atau 

pembaca yaitu kalimat efektif. Akan tetapi, kadang-kadang 

harapan itu tidak tercapai. Misalnya, ada sebagian lawan bicara 

atau pembaca tidak memahami apa maksud yang diucapkan 

INDIKATOR: 

Mahasiswa mampu menyusun kalimat efektif, logis, dan 

sesuai kaidah 

KALIMAT EFEKTIF 
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A. Pendahuluan 

Pembahasan keenam pada dbuku ini adalah tentang 

kalimat efektif. Terbagi atas beberapa subbahasan, yakni 

pendahuluan, paragraf, syarat pembentukan paragraf, letak 

kalimat topik dalam satu paragraf, pengembangan paraf, 

pengembangan paragraf, wacana, contoh dan pengelolaan, 

rangkuman, dan latihan soal. 

Bahasa merupakan suatu hal yang tidak bisa terpisahkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa selalu berkaitan dengan 

setiap aktifitas kita. Selain sebagai alat komunikasi, bahasa 

merupakan media penyampai informasi. Secara tidak sadar kita 

sudah melakukan fungsi itu. Ketika kita berdialog dengan 

tetangga, dengan kawan, dengan penjual sayur, dan 

sebagainya. Bahkan ketika kita membaca sebuah pengumuman 

INDIKATOR: 

1) Mahasiswa dapat membuat paragraf yang 

baik yang memiliki kesatuan, kepaduan, dan 

kelengkapan. 

2) Mahasiswa dapat menulis wacana eksposisi, 

argumentasi, persuasi, narasi, dan deskripsi. 

3) Mahasiswa dapat membedakan berbagai 

wacana berdasarkan ciri khas tiap-tiap 

wacana. 

PARAGRAF DAN 
WACANA 
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BAB  
7 

 

 
 

A. Pendahuluan 

Pembahasan ketujuh pada buku ini adalah tentang 

penalaran dalam karangan. Terbagi atas beberapa subbahasan, 

yakni pendahuluan, pengertian penalaran karangan, unsur-

unsur penalaran, pengertian penalaran induktif, pengertian 

penalaran deduktif, salah nalar, rangkuman, dan latihan soal. 

Menulis merupakan proses bernalar. Menulis suatu topik 

kita harus berfikir, menghubungkannya dengan berbagai fakta, 

dan membandingkan. Selama hidup kita, terutama dalam 

keadaan tidak tidur, kita selalu berfikir. Menulis merupakan 

kegiatan mental. Pada waktu kita berfikir, dalam benak kita 

timbul serangkaian gambar sesuatu yang tidak hadir secara 

nyata. Kegiatan ini mungkin tidak terkendali, terjadi dengan 

sendirinya, tanpa kesadaran, misalnya melamun. Kegiatan 

yang lebih tinggi dilakukan secara sadar, tersusun dalam 

urutan yang saling berhubungan, dan bertujuan untuk sampai 

kepada suatu kesimpulan. Jenis kegiatan berfikir yang terakhir 

inilah yang disebut kegiatan bernalar. Dapat dicatat bahwa 

proses bernalar atau singkatnya penalaran merupakan proses 

INDIKATOR: 

Mengaplikasikan penalaran dalam mengorganisasikan 

karangan 

PENALARAN 
DALAM 

KARANGAN 
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A. Pendahuluan 

Bab kedelapan pada buku ini adalah tentang topic 

karangan. Terbagi menjadi beberapa subbahasan, yakni 

pendahuluan, pengertian topik karangan, kriteria pemilihan 

topik, cara membatasi topik, rangkuman, dan latihan soal. 

Bahasa adalah alat untuk berkomunikasi yang 

digunakan manusia dengan sesama anggota masyarakat lain 

pemakai bahasa itu. Bahasa itu berisi pikiran, keinginan, atau 

perasaan yang ada pada diri si pembicara atau penulis. Bahasa 

yang digunakan itu hendaklah dapat mendukung maksud 

secara jelas agar apa yang dipikirkan, diinginkan, atau 

dirasakan itu dapat diterima oleh pendengar atau pembaca. 

Kalimat yang dapat mencapai sasarannya secara baik disebut 

dengan kalimat efektif. 

Topik adalah pokok pembicaraan, pokok bahasan, atau 

masalah yang akan dibahas. Sebagai pokok atau pangkal 

INDIKATOR: 

Setelah mempelajari materi ini diharapkan Anda dapat: 

1) mengemukakan pengertian topik karangan; 

2) mengemukakan kriteria pemilihan topik; 

3) membatasi topik dengan cara tertentu; 

4) membuat judul karangan sesuai dengan topik. 

TOPIK KARANGAN 
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A. Pendahuluan 

Pada bab kesembilan buku ini membahas mengenai 

kerangka karangan dan pengembangannya. Subbab terbagi 

menjadi beberapa bagian, yaitu: pendahuluan, kerangka 

karangan, kegunaan kerangka karangan, syarat-syarat 

penyusunan kerangka karangan, bentuk kerangka karangan, 

pengembangan kerangka karangan, contoh pengembangan 

kerangka karangan, rangkuman, dan latihan soal. 

Kerangka karangan adalah rencana penulisan yang 

memuat garis-garis besar dari suatu kerangka karangan yang 

ditulis dan merupakan rangkaian ide-ide yang disusun secara 

sistematis, logis, jelas, terstruktur dan teratur. Kerangka 

karangan dibuat untuk mempermudah penulisan agar tetap 

terarah dan tidak keluar dan topik atau tema yang dituju. 

Pembuatan kerangka karangan ini sangat penting, terutama 

bagi penulis pemula agar tulisan tidak kaku dan penulis tidak 

bingung dalam melanjutkan tulisannya. 

 

Mahasiswa dapat membuat dan mengembangkan karangan 

ilmiah dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

KERANGKA 
KARANGAN DAN 

PENGEMBANGANNYA 
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10 

 

 
 

A. Pendahuluan 

Pembahasan kesepuluh pada buku ini adalah tentang 

karya ilmiah. Terbagi atas beberapa subbahasan, yakni 

pendahuluan, hakikat karya ilmiah, jenis-jenis karya ilmiah, 

sistematika karya ilmiah, rangkuman, dan latihan soal. 

Setelah membaca bab ini diharapkan mahasiswa dapat 

memahami konsep penulisan karya ilmiah dan mampu 

mengaplikasikannya dalam kegiatan penulisan karya ilmíah. 

Menulis merupakan kegiatan yang penting dilakukan oleh 

manusia, terlebih bagi masyarakat keilmuan (pebelajar). 

Bahkan, dikatakan bahwa menulis erat kaitannya dengan 

peradaban. Sejumlah orang besar sangat percaya dan meyakini 

Bahwa penemuan tulisan benar-benar telah membentuk awal 

peradaban. Dalam dunia antropologi, misalnya, dikenal 

ungkapan "sebagaimana bahasa membedakan manusia dari 

binatang begitu pula tulisan membedakan manusia beradab 

dan manusia tak beradab (as language distinguishes man from 

animal, so writing distinguishes civilized man from barbarian)". 

INDIKATOR: 

Mahasiswa dapat membuat karya ilmiah sederhana 

KARYA ILMIAH 
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BAB  

11 

 

 
 

A. Pendahuluan 

Bab terakhir ini membahas mengenai kutipan dan daftar 

pustaka.  Subbahasan terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu 

pendahuluan, kutipan, daftar pustaka, rangkuman, daftar 

pustaka, rangkuman, dan penutup. 

Daftar pustaka mungkin sudah pernah kita temukan 

ketika kita mulai belajar pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 

menengah. Sebagai pelajar, pembuatan daftar pustaka biasanya 

diberikan oleh guru Bahasa Indonesia sebagai sebuah tugas 

atau dalam sebuah ulangan. Pada tahap ini, mungkin kita tidak 

begitu tahu akan pentingnya sebuah daftar pustaka. Baru 

ketika kita mendapat tugas untuk menulis sebuah karya tulis 

kita akan sadar betapa pentingnya sebuah pengetahuan akan 

daftar pustaka. 

Dalam menyusun suatu karangan ilmiah, unsur yang 

tidak terlepas yaitu sumber/bahan karya ilmiah itu didapat. 

Berbagai banyak sumber dalam menyusun karangan ilmiah, 

selalu ada unsur dalam karangan tersebut, salah satunya 

dikutip, dan sumber yang didapat pun harus dicantumkan 

INDIKATOR: 

Mahasiswa mampu menulis kutipan langsung dan tak 

langsung serta menulis daftar pustaka. 

KUTIPAN DAN 

DAFTAR PUSTAKA 
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